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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan mengembangkan media video animasi interaktif
berbasis budaya Pandalungan untuk menstimulasi kemampuan linguistik anak usia 4-5
tahun. Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan
model ADDIE yang meliputi tahap analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan
evaluasi. Subjek penelitian terdiri atas 25 anak usia 4-5 tahun, 2 ahli media, dan 2 guru
PAUD. Teknik pengumpulan data meliputi observasi, angket, dan tes kemampuan linguistik.
Validasi media dilakukan menggunakan analisis Aiken’s V. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa media video animasi interaktif berbasis budaya Pandalungan memiliki tingkat
validitas sangat tinggi dengan nilai rata-rata Aiken’s V sebesar 0,93. Kepraktisan media
berdasarkan angket guru mencapai persentase 93,75% dengan kategori sangat praktis.
Hasil uji efektivitas menunjukkan adanya peningkatan kemampuan linguistik anak yang
signifikan berdasarkan uji paired sample t-test (t(24) = 8,42; p < 0,001) dengan nilai N-Gain
sebesar 0,32 (kategori sedang). Peningkatan kemampuan linguistik terjadi pada aspek
penguasaan kosakata, pemahaman bahasa, serta kemampuan anak dalam
mengungkapkan bahasa secara lisan. Dengan demikian, media video animasi interaktif
berbasis budaya Pandalungan dinyatakan layak, praktis, dan efektif digunakan dalam
pembelajaran anak usia dini.

Kata Kunci : Video Animasi Interaktif; Budaya Pandalungan; Kemampuan Linguistik;
Anak Usia Dini

ABSTRACT. This study aims to develop an interactive animated video media based on
Pandalungan culture to stimulate the linguistic abilities of children aged 4-5 years. This
study employed a Research and Development (RandD) method using the ADDIE model,
which consists of analysis, design, development, implementation, and evaluation stages. The
research subjects consisted of 25 children aged 4-5 years, two media experts, and two early
childhood teachers. Data collection techniques included observation, questionnaires, and
linguistic ability tests. Media validation was conducted by media experts using Aiken’s V
analysis. The results showed that the interactive animated video media based on
Pandalungan culture achieved a very high level of validity, with an average Aiken’s V value
of 0.93. The results of the teacher practicality questionnaire indicated a percentage of
93.75%, categorized as very practical. Furthermore, the effectiveness test results
demonstrated an improvement in children’s linguistic abilities, particularly in vocabulary,
language comprehension, and oral expression. Therefore, the interactive animated video
media based on Pandalungan culture is feasible, practical, and effective for use in early
childhood learning

Keyword : Interactive Animated Video;, Pandalungan Culture; Linguistic Ability; Early
Childhood
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PENDAHULUAN
Kemampuan linguistik merupakan aspek perkembangan fundamental pada anak

usia dini karena berperan penting dalam kemampuan berkomunikasi, berpikir, dan
berinteraksi sosial [1]. Anak usia 4-5 tahun berada pada fase perkembangan bahasa
yang pesat sehingga membutuhkan stimulasi yang terencana, bermakna, dan sesuai
dengan karakteristik perkembangannya [2], [3]. Stimulasi yang kurang optimal dapat
menyebabkan keterbatasan kosakata, rendahnya kemampuan berbicara, serta lemahnya
pemahaman bahasa anak [1], [4] .

Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara dengan guru yang dilakukan di
SPS Suplir 113 Ampel, ditemukan bahwa pembelajaran bahasa masih didominasi oleh
metode ceramah dan penggunaan lembar Kkerja, sementara pemanfaatan media
pembelajaran digital masih terbatas dan belum mengintegrasikan konteks budaya lokal
[3]. Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya keterlibatan aktif anak dalam
pembelajaran bahasa, ditandai dengan keterbatasan penguasaan kosakata, kurangnya
keberanian anak untuk mengungkapkan pendapat secara lisan, serta kesulitan anak
dalam merespons pertanyaan sederhana dari guru. Temuan ini menunjukkan perlunya
pengembangan media pembelajaran yang kontekstual, menarik, dan sesuai dengan
karakteristik perkembangan bahasa anak usia dini.

Media video animasi interaktif merupakan salah satu bentuk media pembelajaran
yang mampu meningkatkan minat dan hasil belajar anak karena menyajikan materi
secara visual dan auditori secara bersamaan [5], [6]. Penggunaan multimedia interaktif
memungkinkan anak terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran sehingga
mempermudah pemahaman konsep bahasa [7] . Hal ini sejalan dengan teori multimedia
learning yang dikemukakan oleh Mayer yang menyatakan bahwa penggabungan unsur
visual dan audio dapat meningkatkan proses pengolahan informasi dan daya ingat
peserta didik [8] .

Namun demikian, pembelajaran bahasa di lembaga PAUD masih jarang
mengintegrasikan unsur budaya lokal dalam materi pembelajaran. Padahal,
pembelajaran berbasis budaya lokal dapat meningkatkan kebermaknaan belajar serta
memperkuat identitas budaya anak sejak usia dini [9], [10]. Budaya Pandalungan
sebagai perpaduan budaya Jawa dan Madura memiliki kekayaan kosakata dan konteks
sosial yang dekat dengan kehidupan sehari-hari anak, sehingga berpotensi menjadi
sumber belajar yang relevan dalam pembelajaran bahasa anak usia dini [11].

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penggunaan media
pembelajaran berbasis budaya lokal dan multimedia interaktif mampu meningkatkan
kemampuan bahasa dan kosakata anak usia dini [12], [13], [14]. Model ADDIE juga
banyak digunakan dalam penelitian pengembangan media pembelajaran karena
memiliki tahapan yang sistematis dan sesuai untuk pengembangan produk multimedia
[15], [16]. Meskipun demikian, penelitian yang secara khusus mengembangkan media
video animasi interaktif berbasis budaya Pandalungan untuk menstimulasi kemampuan
linguistik anak usia 4-5 tahun masih terbatas.

Oleh karena itu, kebaruan penelitian ini terletak pada pengembangan media video
animasi interaktif yang mengintegrasikan budaya Pandalungan sebagai konteks
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pembelajaran bahasa anak usia dini, khususnya untuk menstimulasi penguasaan
kosakata, pemahaman bahasa, dan ekspresi lisan anak usia 4-5 tahun, serta diuji secara
komprehensif melalui aspek validitas, kepraktisan, dan efektivitas. Penelitian ini
bertujuan untuk menghasilkan media pembelajaran berbasis budaya lokal yang valid,
praktis, dan efektif dalam menstimulasi kemampuan linguistik anak usia dini.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan
model pengembangan ADDIE yang meliputi tahap analysis, design, development,
implementation, dan evaluation[15], [16]. Model ADDIE dipilih karena menyediakan
kerangka pengembangan media pembelajaran yang sistematis, terstruktur, serta
memungkinkan evaluasi efektivitas media secara empiris pada setiap tahapan
pengembangan [15]. Alur pengembangan media dimulai dari analisis kebutuhan
pembelajaran dan Kkarakteristik anak, dilanjutkan dengan perancangan dan
pengembangan media, uji coba terbatas, serta evaluasi untuk penyempurnaan produk.
Secara visual, tahapan pengembangan media disajikan pada Gambar 1.

PROSES PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN ANAK USIA 4-5 TAHUN

- ANALISIS ~ DESIGN VALIDASI - PENGEMBANGAN

o Analisis Kebutuhan © Penyusunan Storyboard | | Validasi Ahli Media * Produksi Media ¢ Ujj Coba Terbatas o Evaluasi Validitas Media |
Pev{lbglajavﬂn dan Naskah Media Video Animasi Interaktif (10 Anak)

o Analisis Karakteristik * Perancangan Tampilan * Revisi Produk o Uji Coba Lapangan $ E‘/a'f‘“i Kepraktisan
Anak Usia 4-5 Tahun Visual dan Audio Berdasarkan Saran Ahli (25 Anak) Media

o Analisis Materi |+ Penyusunan Instrumen * Evaluasi Efektivitas
Budaya Pandialngan | Penelitian Media

| Output: Data kebutuhan |

an karakteristik B
T —— e ——— S — e ___ g GREEELEE

nvusis 0 oeson [ vauonsi [ vencewsavon = wicosn [l evauns |

Gambar 1. Tahapan Pengembangan dengan Adaptasi Model ADDIE

Penelitian ini dilaksanakan pada tahun 2025 -2026 di SPS Suplir 113 Ampel.
Proses pengembangan media dilakukan selama kurang lebih tiga bulan, yang meliputi
tahap analisis dan desain, pengembangan produk, serta implementasi dan evaluasi
media dalam kegiatan pembelajaran. Subjek penelitian terdiri atas 25 anak usia 4-5
tahun (13 laki-laki dan 12 perempuan) yang terdaftar sebagai peserta didik di SPS
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Suplir 113 Ampel dan dipilih menggunakan teknik purposive sampling [3]. Anak yang
terlibat memiliki karakteristik perkembangan yang heterogen, baik dari segi jenis
kelamin maupun latar belakang sosial keluarga. Selain itu, penelitian ini melibatkan dua
ahli media pembelajaran anak usia dini sebagai validator (keduanya merupakan dosen
teknologi pendidikan dengan pengalaman minimal 5 tahun di bidang pengembangan
media PAUD) serta dua guru PAUD yang berperan dalam uji kepraktisan media [17].

Tahap implementasi melibatkan uji kepraktisan oleh guru untuk menilai
kemudahan penggunaan media dalam kegiatan pembelajaran serta uji efektivitas
kepada anak untuk mengetahui peningkatan kemampuan linguistik setelah penggunaan
media [18]. Tahap evaluasi dilakukan untuk menilai dan merevisi media berdasarkan
hasil validasi ahli, uji kepraktisan, dan uji efektivitas, sehingga media yang
dikembangkan memenubhi kriteria valid, praktis, dan efektif [15]. Proses pengembangan
media diawali dengan kegiatan observasi untuk mengidentifikasi kebutuhan
pembelajaran serta karakteristik perkembangan bahasa anak usia dini [2]. Selanjutnya
dilakukan penyusunan materi pembelajaran, pembuatan storyboard, serta perancangan
tampilan visual dan audio media yang mengintegrasikan budaya Pandalungan sebagai
konteks pembelajaran lokal [9], [10]. Hasil dari tahap ini berupa produk awal media
video animasi interaktif yang kemudian diuji validitas dan kepraktisannya oleh ahli dan
guru. Gambar 2 menampilkan tampilan Seri 1 dan Seri 2 yang masing-masing
menunjukkan tampilan media video animasi interaktif yang dikembangkan dalam
penelitian ini.

Instrumen penelitian dikembangkan berdasarkan indikator perkembangan
bahasa anak usia dini sesuai Permendikbud Nomor 137 Tahun 2014 [19]. Instrumen
yang digunakan meliputi: (1) angket validasi ahli dengan skala Likert 1-4, (2) angket
kepraktisan guru, dan (3) tes kemampuan linguistik yang terdiri atas 10 butir soal
berupa gambar dan pertanyaan lisan [12]. Tes kemampuan linguistik telah diuji validitas
isi oleh ahli dan reliabilitasnya diuji menggunakan koefisien Alpha Cronbach sebesar
0,85, menunjukkan reliabilitas tinggi [17]. Hasil tes dikategorikan ke dalam Belum
Berkembang (BB), Mulai Berkembang (MB), Berkembang Sesuai Harapan (BSH), dan
Berkembang Sangat Baik (BSB) [19]. Validitas media dinilai oleh ahli menggunakan
koefisien Aiken’s V, dengan rumus:

¥s
'[_f -
n(c—1)

Keterangan:

s = selisih antara skor penilaian ahli dengan skor minimum (r-1)

n = jumlah ahli

¢ = jumlah kategori skala penilaian

Tabel 1. Interpretasi Koefisien Aiken’s V
No NilaiVv Kategori Validitas
1 V<0,60 Tidak Valid
2 0,60=<V<0,79 Cukup Valid
3 080<V=<0,89 Valid
4 V=090 Sangat Valid
Sumber : [20]
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Tabel 2. Kriteria Kepraktisan Media
No Persentase (%) Kategori

1 0-50 Tidak Praktis
2 51-70 Cukup Praktis
3 71-85 Praktis
4 86-100 Sangat Praktis
Efektivitas media dianalisis menggunakan paired sample t-test untuk melihat
perbedaan skor pre-test dan post-test: t = _‘-‘.D?w"n

Keterangan:
D = rata-rata selisih skor post-test dan pre-test
SD = standar deviasi selisih skor
n = jumlah subjek penelitian
Selain itu, N-Gain digunakan untuk mengetahui besarnya peningkatan

kemampuan linguistik, dengan interpretasi: tinggi (N-Gain = 0,70), sedang (0,30 < N-
Gain < 0,69), dan rendah (N-Gain < 0,30).

Persentase pencapaian kemampuan linguistik per subjek dihitung dengan:

skor diperoleh
Persentase (P) = . . x 100%
skor maksimal ideal

Hasil persentase kemudian dikonversi ke dalam skala 4 sesuai kriteria validitas

media.

Tabel 3. Konversi Skala 4 Validitas Bahan Ajar
No Persentase (%) Kriteria Validitas

1 80-100 Sangat Valid
2 60-79 Valid

3 40-59 Cukup Valid
4  0-39 Tidak Valid

Dengan prosedur analisis ini, penelitian mampu menilai secara komprehensif
validitas, kepraktisan, dan efektivitas media video animasi interaktif berbasis budaya
Pandalungan dalam menstimulasi kemampuan linguistik anak usia dini, sekaligus
memberikan dasar yang kuat untuk pengembangan media lebih lanjut [18][20].

HASIL DAN PEMBAHASAN

Media video animasi interaktif berbasis budaya Pandalungan yang
dikembangkan terdiri atas dua Seri, yaitu Seri 1 dan Seri 2, yang dirancang untuk
menstimulasi kemampuan linguistik anak usia 4-5 tahun, meliputi penguasaan
kosakata, pemahaman bahasa, dan ekspresi bahasa lisan. Media disajikan dalam bentuk
video animasi dengan visual menarik, narasi sederhana, serta integrasi kosakata dan
konteks budaya Pandalungan yang dekat dengan kehidupan sehari-hari anak, sehingga
sesuai dengan karakteristik perkembangan bahasa anak usia dini [1], [4]. Penggunaan
video animasi sebagai media pembelajaran dinilai efektif dalam membantu anak
memahami bahasa secara visual dan audiotori [5], [7].

Gambar 2 menampilkan tampilan Media Video Animasi Interaktif Berbasis
Budaya Pandalungan Seri 1 yang memuat pengenalan kosakata melalui ilustrasi animasi
dan narasi audio. Tampilan Media Video Animasi Interaktif Berbasis Budaya
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Pandalungan. Seri 2 berfokus pada penguatan pemahaman bahasa dan ekspresi lisan
anak melalui dialog sederhana dan konteks budaya lokal.

{ GeERI[2)
MRARAIDAN [BIMAIPETOAUANG B s
aa:ﬁm

Gambar 2. Tampilan Seri 1 dan Seri 2 Media Vldeo Animasi Interaktif Berba51s Budaya
Pandalungan.

Hasil validasi oleh ahli media menunjukkan bahwa media video animasi
interaktif berbasis budaya Pandalungan memperoleh nilai rata-rata Aiken’s V sebesar
0,93 dengan kategori sangat valid [20]. Hal ini menunjukkan bahwa media telah
memenuhi aspek kelayakan materi, kelayakan tampilan, integrasi budaya lokal, serta

kesesuaian dengan karakteristik perkembangan anak usia dini.
Tabel 4. Hasil Validasi Media oleh Ahli

No Aspek Penilaian Nilai Aiken’sV Kategori

1 Kelayakan materi 0,94 Sangat Valid

2 Kelayakan media 0,92 Sangat Valid

3 Integrasi budaya 0,93 Sangat Valid

4 Kesesuaian dengan AUD 0,93 Sangat Valid
Rata-rata 0,93 Sangat Valid

Hasil uji kepraktisan oleh guru PAUD menunjukkan persentase rata-rata sebesar
93,75% dengan kategori sangat praktis. Guru menilai bahwa media mudah digunakan,
menarik perhatian anak, dan membantu penyampaian materi bahasa secara lebih
kontekstual. Temuan ini sejalan dengan pendapat [21] yang menyatakan bahwa media
pembelajaran yang baik harus mudah digunakan serta mampu meningkatkan
keterlibatan peserta didik.

Tabel 5. Hasil Angket Kepraktisan Guru

No Aspek Penilaian Persentase (%) Kategori

1 Kemudahan penggunaan 95,00 Sangat Praktis

2 Kemenarikan media 92,50 Sangat Praktis

3 Kesesuaian pembelajaran 93,75 Sangat Praktis
Rata-rata 93,75 Sangat Praktis
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Hasil uji efektivitas menunjukkan adanya peningkatan kemampuan linguistik
anak yang signifikan setelah menggunakan media video animasi interaktif berbasis
budaya pandalungan. Berdasarkan uji paired sample t-test, diperoleh nilai t(24) = 8,42;
p < 0,001. Hasil ini menunjukkan adanya perbedaan yang sangat signifikan antara skor
pre-test dan post-test. Perhitungan N-Gain score sebesar 0,32 termasuk dalam kategori
sedang, yang mengindikasikan bahwa media memberikan pengaruh yang bermakna
dalam meningkatkan kemampuan linguistik anak. Media video animasi interaktif
membantu anak memahami kosakata baru dan mengekspresikan bahasa secara lisan
dengan lebih baik. Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan
bahwa multimedia interaktif efektif dalam meningkatkan kemampuan bahasa anak usia
dini [7], [21] .

Integrasi budaya Pandalungan memberikan konteks pembelajaran yang dekat
dengan kehidupan anak sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna. Temuan ini
mendukung teori sosiokultural yang menekankan pentingnya konteks budaya dalam

perkembangan bahasa anak [2], [10], [22].
Tabel 6. Hasil Pre-test dan Post-test, dan Uji Statistik Kemampuan Linguistik Anak

Keterangan Rata-rata Persentase Kategori t- N- p- Kategori
Skor value Gain value

Pre-test 2,99 74,67% BSH

Post-test 3,30 82,50% BSB 8,42 0,32 0,001 Sedang

Pembahasan media video animasi interaktif berbasis budaya Pandalungan
terbukti valid, praktis, dan efektif dalam menstimulasi kemampuan linguistik anak usia
4-5 tahun. Tingkat validitas yang sangat tinggi (Aiken’s V = 0,93) menunjukkan bahwa
media telah memenuhi aspek materi, media, dan kesesuaian dengan karakteristik anak.
Hal ini sejalan dengan penelitian [15] yang menyatakan bahwa model ADDIE efektif
untuk mengembangkan media pembelajaran yang sistematis dan terstruktur.

Kepraktisan media yang mencapai 93,75% mengindikasikan bahwa media
mudah digunakan oleh guru dan menarik bagi anak. Media yang menarik secara visual
dan auditori dapat meningkatkan fokus belajar anak, sebagaimana diungkapkan dalam
teori multimedia learning [8]. Selain itu, integrasi budaya Pandalungan sebagai konteks
pembelajaran membuat materi bahasa menjadi lebih bermakna dan dekat dengan
kehidupan sehari-hari anak [9], [14]. Pembelajaran berbasis budaya lokal tidak hanya
meningkatkan pemahaman bahasa, tetapi juga memperkuat identitas budaya anak sejak
dini.

Hasil uji efektivitas menunjukkan peningkatan signifikan kemampuan linguistik
anak, khususnya pada aspek kosakata, pemahaman, dan ekspresi bahasa lisan. Nilai N-
Gain sebesar 0,32 yang berada pada kategori sedang menunjukkan bahwa media video
animasi interaktif berbasis budaya Pandalungan memberikan dampak positif yang
bermakna, namun belum mencapai kategori tinggi. Kondisi ini dipengaruhi oleh
beberapa faktor. Pertama, durasi intervensi yang relatif singkat menyebabkan stimulasi
bahasa belum berlangsung secara berkelanjutan. Pembelajaran bahasa pada anak usia
dini memerlukan paparan yang berulang dan konsisten agar terjadi peningkatan
kemampuan yang optimal. Kedua, karakteristik media yang digunakan lebih
menekankan pada pengenalan kosakata dan pemahaman bahasa secara reseptif,
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sehingga peningkatan pada aspek bahasa ekspresif belum berkembang secara maksimal.
Ketiga, perbedaan karakteristik individu anak, seperti kemampuan awal bahasa dan
tingkat perhatian saat pembelajaran, turut memengaruhi variasi hasil belajar [18].

Temuan ini sejalan dengan teori multimedia learning yang menyatakan bahwa
efektivitas multimedia dipengaruhi oleh intensitas penggunaan, keterpaduan unsur
visual dan audio, serta keterlibatan aktif peserta didik dalam proses belajar [8]. Selain
itu, teori sosiokultural menegaskan bahwa perkembangan bahasa anak sangat
bergantung pada interaksi sosial dan konteks budaya yang berkelanjutan [2] . Dengan
demikian, meskipun media telah dirancang secara kontekstual dan interaktif,
keterbatasan waktu penggunaan dan frekuensi interaksi menjadi faktor yang membatasi
peningkatan kemampuan linguistik secara maksimal.

Integrasi budaya Pandalungan dalam media pembelajaran memberikan konteks
yang dekat dengan kehidupan anak sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna.
Anak lebih mudah memahami kosakata dan struktur bahasa ketika materi disajikan
melalui budaya yang familiar dengan lingkungan sosialnya. Namun, optimalisasi dampak
budaya lokal dalam pengembangan bahasa memerlukan penguatan melalui aktivitas
lanjutan, seperti dialog, bermain peran, dan pengulangan cerita berbasis budaya, agar
kemampuan linguistik anak dapat berkembang secara lebih komprehensif [11], [13].

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain durasi penggunaan
media yang relatif singkat serta keterlibatan subjek penelitian yang terbatas pada satu
lembaga PAUD, sehingga peningkatan kemampuan linguistik anak belum mencapai
kategori tinggi. Selain itu, implementasi media masih difokuskan pada aspek linguistik,
sehingga potensi pengembangan pada aspek perkembangan anak lainnya belum
dieksplorasi secara optimal. Berdasarkan temuan tersebut, penelitian selanjutnya
disarankan untuk mengimplementasikan media dalam jangka waktu yang lebih panjang,
melibatkan subjek yang lebih luas dan beragam, serta mengembangkan konten media
untuk menstimulasi aspek perkembangan lain, seperti sosial-emosional dan nilai
budaya. Dengan demikian, media video animasi interaktif berbasis budaya Pandalungan
dapat diterapkan secara lebih luas sebagai alternatif pembelajaran bahasa yang inovatif,
kontekstual, dan berkelanjutan di lembaga PAUD.

KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil mengembangkan media video animasi interaktif berbasis
budaya Pandalungan yang terbukti valid, praktis, dan efektif dalam menstimulasi
kemampuan linguistik anak usia 4-5 tahun. Hasil validasi menunjukkan nilai rata-rata
Aiken’s V sebesar 0,93 dengan kategori sangat valid, yang menandakan bahwa media
telah memenuhi aspek kelayakan materi, tampilan, integrasi budaya lokal, serta
kesesuaian dengan karakteristik perkembangan anak usia dini. Kepraktisan media juga
berada pada kategori sangat praktis dengan persentase rata-rata sebesar 93,75%,
menunjukkan bahwa media mudah digunakan oleh guru serta memiliki daya tarik visual
dan auditori yang tinggi bagi anak. Uji efektivitas menunjukkan adanya peningkatan
kemampuan linguistik anak yang signifikan, terutama pada aspek penguasaan kosakata,
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pemahaman bahasa, dan ekspresi bahasa lisan. Nilai N-Gain sebesar 0,32 berada pada
kategori sedang, yang mengindikasikan bahwa media memberikan pengaruh yang
bermakna dalam meningkatkan kemampuan linguistik anak. Integrasi budaya
Pandalungan dalam media pembelajaran memberikan konteks yang dekat dengan
kehidupan sehari-hari anak, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan sejalan
dengan prinsip teori sosiokultural yang menekankan peran budaya dalam
perkembangan bahasa anak. Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada
pengembangan media video animasi interaktif yang secara spesifik mengintegrasikan
budaya Pandalungan sebagai konteks pembelajaran bahasa anak usia dini, serta
pengujian media secara komprehensif melalui aspek validitas, kepraktisan, dan
efektivitas. Media ini tidak hanya berfungsi sebagai sarana stimulasi linguistik, tetapi
juga sebagai upaya pelestarian kearifan lokal melalui pembelajaran kontekstual di
pendidikan anak usia dini.
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